BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan
terkait pengkajian pameran dan karya Eko Nugroho melalui metode kritik seni

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Pameran Eko Nugroho yang bertajuk We Are What We Mask di Singapura
merupakan representasi identitas masyarakat Singapura yang justru menambahkan
layer identitas baru. Karya-karyanya menjadi ambigu karena ketika Eko Nugroho
berusaha untuk membongkar identitas namun justru ia menciptakan identitas baru
melalui karya-karya topengnya. Hal tersebut sejalan dengan persoalan identitas
yang tidak pernah bisa dimaknai bahwa identitas diri merupakan proyeksi diri yang

tidak pernah usai.

Empat karya topeng yang diteliti memiliki ukuran yang relatif besar, warna-
warna yang mencolok, selain itu karya-karya tersebut dihadirkan dengan wujud
yang dilebih-lebihkan hal tersebut merupakan strategi untuk memancing perhatian
apresiator. Makna yang bisa diambil dari karya topeng yang diteliti dengan
penghadirannya dalam bentuk surealistik atau tidak manusiawi karena secara fisik
bentuknya mendistorsi identitas fisik manusia. Karya-karyanya membawa pesan
untuk merenungi identitas manusia, dalam karyanya terkandung gagasan tentang
identitas global dan di sisi lain mengajak untuk menjadi manusia yang sepenuhnya

otentik dengan mengenali potensi diri sendiri.
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B. Saran

Dunia seni rupa selalu menarik untuk diperbincangkan. Terlebih
berhadapan dengan karya seni seorang seniman. Bagi penulis selanjutnya yang
mungkin tertarik dengan karya seniman Eko Nugroho penulisan ini mungkin dapat
menjadi sedikit referensi, dan peluang untuk membedah makna karya Eko Nugroho
maupun seniman lain dari perspektif yang berbeda masih sangat memungkinkan,

karena masih ada banyak metode selain menggunakan pendekatan Kkritik seni.
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